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L1 Latar Belakang Masalah
Organisasi adalsh struktur atau entitas vang terdiri dari individu-individu

yang bekerja untuk mencapail tujuan bersama. Dengan kata lain, organisasi
berfungsi sebagai wadah bagi Iindlﬁulﬁuumng atau lebih yang memiliki
tujuan be:rsnmnhulmg mhum untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh
karena m,'ﬂhh satu kompanen ferpenting dari sebuah organisasi adalah
Ia.umnnﬁﬂi di miana puuuwu menyampaikan simval kepada manajemen
atan sebaliknya. Oleh karena itu, pemikiran par anggots tentang tujuan
‘organisasi merupakan kontribusi yang sangat membantu bagi keberlanjutan
Km: komunikasi  merupakan  komponen ]!uﬂmg hlam
Wpﬂsﬂmm maka penting bagi suatu organisasi untuk menumbuhkan
sﬁﬂj anggotanya agar dapat mengubah pola pikir dan perilaku mereka, baik
secarn individu maupun kolektif, agar selaras tluga.u tujuannya (Gutama,
20110y, Dalam perjalanannys, organisas dlk]ﬂmfﬂmﬁmmﬂd} dun kategori
berdasarkan strukiumya: organisasi formal dan organisasi monformal.
'ﬁnﬂum formal_adalah mgmxam vang :tihmkckngm injunn untuk

tapkan tugas dan tmm_]nwnb kepada anaﬂlanyh dan membina
hmwmw.ﬁ%ymg mnl.hﬁlﬂ‘lﬂﬁk: vang berbeda. Di sisi

lain, organisasi nonformal - memiliki m Kepemimpinan  informal,
didasarkan pada numuw'iﬁﬁ, ﬂm‘lﬂm Fmvesuumn dir. Dalam hal

ini, organisasi juga menjadi sarana pﬁ‘i‘l‘thﬂ‘lﬂjﬂlﬂﬂ hugl para anggotanya untuk
bisa lebih mengerti tentang prosedur kerja dan sebuah organisas: dan keahlian

dalam masalah pribadi termasuk kepemimpinan. teknik komunikasi. pola
berbagi informasi, dan pola pengambilan keputusan. Sederhananya.
komunikasi pasti akan terjadi dalam orpanisasi yang beranggotakan dua orang
atau lebih.



Dalam lingkungan pelajar dan mahasiswa organisasi adalah wadah dimana
mereka bisa mempelajan berbagai aspek tentang ilmu yang tidak tersirat dalam
pembelajaran formal di sekolah ataupun di lingkungan perkuliahan, seperti
ideologi, sudut pandang knitis. pembedahan masalah untuk menemukan solusi,
adab, don norma sosial. Organisasi juga merupakan wadzh berkumpulnya
orang-orang dengan kesamaan karaktensktik. minat. dan kemampuan, dimana
organisasi dapat terbentuk karena filktor sederhana seperti sekelompok orang
yvang memiliki m-ut dan tujuan yang sama memutuskan untuk membuat
wadah lmtﬁimmmm&rdﬂhﬂmtﬂbuka tanpa
bersinggunran nmwtumpﬂhma mereka bisa berkumpul dengan tujuan
menyalurkan minat dan ketertarikan terhadap sesuaty, Proses penyampaian
komunikosi (konsep, ide) dari satu pihak kﬂpﬂllkhmw leedua pihak
dapat saling memengaruhi dikenal sebagai komumikasi organisas
Miq:h kedua pihak dapat memahami bahasa yong w dalam
m Pihak lain dapat memahami sikap dan sentumen individu atau
lompok individu melalui komunikasi (Tanjung, Purba & Mahadir, 2022).
H-ﬂdlmﬁ:ﬂu.penjelaun singkat tersebut, organisasi bisa mewakili apapun
dalam proses terbentuknya, seperti organisasi politik, organisasi sosial, dan
organisasi pelajar, maupun organisasi keagamann.

Melalui ilmu pengetahuan dan rasa tanggung jawnb sosial terhadap
masynrakat, khususnya m muda, rglmm'l Karang Taruna menjadi
wllhﬁpmhmmm Orgamisasi ini menjadi induk dari berbagai
pemuda dan pﬂmuﬂ.] ‘atay remaja bagi urglmmi':hgemudaan dan kalangan
pelajar, mahasiswa. dan masvarakat direntan umur remaja sampai 40 tahun
sesuai aturan yang berlaku. Jika didefinisikan karang taruna adalah membantu
membangun generasi muda yang progresif dan inovatif, ‘sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan maosyarakat, tentunya kegiatan kepemudan ini
dibantu oleh pemenntah serta komponen masyarkat lam.

Karang taruna memertukan struktural kepegurusan untuk memudahkan

pembagian tugas antara anggota dan pengurus harian, Kepengurusan karang
taruna terdin dari tingkat pusst atan nasional hingea tingkat desa yang



disatukan dalam forum kelompok kerja karang taruna (KKT). Kepengurusan
karang taruna dipilih berdasarkan dari hasil musyawarah anggota dengan pola
pemilihan berdasarkan Musyawarah anggota dengan pola pemilihan yang
mengikuti Anggaran Dasar/Anggaran Rumash Tanggn (AD/ART) organisasi.
dalam hal ini sebiap anggota bebas untuk mendaftar dan setinp anggota berhak
memith dan dipilih sebagai calon ketua ataupun pengurus organisasi.
Keanggotsan karang taruna berasal adan berbagai wilayah disetiap dusun yang
ada di desa Klampok, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten
strategi atau pnln:w-'m_b?ﬂgus antar pengm#mggutn agar bisa
menjadi jalan keluar ataw solusi untuk hambatan-hambatan yang sedang atau
alcan menganngy JM_‘V! roda oraganisast,

Konflik dapat timbul karens penolakan terhadap situasi'perbedaan,
pu'iﬂ'mhn vang terjadi antara individu atau kelumpck* serta faktor-faktor
hinyl,m gdanya konflik harus di tenmana atau di kelola chwnhﬁhmtuk
menemukan jalan keluar permasalahan, tetapi konflik merupakan sebuah
pendorong stau kekuatan demi kemajuan dan kekuatan dalam organisasi.
dalam menjalankan aktifitas organisasi dengan baik disebabkan unsur-unsur
pendukung bekerja secara terpadu menurut Prakoso, A. B. (2023), sebabnya
terjadi konflik terdapat perilaku setiap individu yang berbeda, konflik yang
terjadi dilurnpkan dapat di selesaikan melalyi manajemen konflik. Disinilah
peran sehagai mmm bukan WWakan keselarasan dan
keharmonisan sustu organisasi, skan {elapi mencapai tingkstan dalam
berorgamisasi secara efektif. Namun. dalam masyarakat. Fenomena konflik
antar invidu terkadang ada hnggapaﬁ bahwa akar dari semua pertikaian adolah
perbedaan pendapat. Salah satu contohnya adalah pertikaian yang terjadi di
dalam organisasi pemuda Desa Klampok, yang disebabkan oleh perbedaan
sudul pandang masing-masing anggota dalam mengambif keputusan dan
menangani masalah perdebatan dalam pola pemilihan yvang mengikuti
Anggaran Dasar’Anggaran Rumah Tangga (AD'ART) Anggota organisasi
berdiskusi untuk merumuskan aturan yang akan mengatur kegiatan organisasi,



namun penelitian bahwa konflik bersifal Konstruktif adanya dimana letak
perbedaan cara pandang antar individu ketidaksepakatan dapat sebagai pemicu
dan inovasi dalam konteks Karang Taruna, konflik Konstruktif dopat muncul
akibat perbedaan nilmi, kepentingan. dan cara pandang antarangpota yang
beragam. ini sejalsn dengan pendopat (Wirawan.2016) yang menyampaikan
bahwa konflik adalah proses pertentangan yang diekspresikan di antara dua
pihak atau lebih yang saling terganiung mengenai objek konflik. menggunakan
pola perilaku dam inferaksi kanflik sosial yang menghasilkan output konflik
antar individu. Schagai dampak m]nﬂmgm konflik yang terjadi di Karang
Taﬂm"Mn]u &ﬂp!ﬁﬂ)‘"mhﬂdﬂan fungsional :h,(ﬁlﬁ.iu.lmuﬂnl dalam
organisasi tersebut,

Organisasi berhubungan dengan kepentingsn individu pada karang Taruna
Desa Klumpok Banjamegara dalam setiap anggota memiliki. Meskipun
lmmgim ada perbedaan pendapat, Kepentingan  yang berbeda juga
ﬂi?uﬁhhu oleh bendahara dengan memanfaatkan jobatan sebagar kekunsan
WW diskusi dengan menaikan jumlah iuran untuk kegiatan sosial yuitu
TOribu fap enggotn tanpa adanya diskusi terlebth dshulu ini dapat
menghasilkan konsensus stau pengambilan keputusan yang kumng baik
menciptakan pengaruh hubungan antar anggota kerangka kerja yang kurang

optimal untuk erganisasi.

Konflik muncul ketika dus pihak atou lebih {individu atau kelompok)
memiliki atou meyakini bahwa mereka memiliki fujuan yang tidak dapat
didamaikan, menurut Kartika (2001 4). Menunst Setiadi & Kolip (2011:265),
konflik merupaken fenomenn sosial mternal ‘jrn[g terjadi dalam kehidupan
organisasi dan akan selalu ada di semua tempat, Sq'.'tlﬁp saat, dan di semua niang.
Menurut perspektif ini. masyarakat merupakan area vang terus berubah untuk
integrasi atau konflik.

Oleh karena i, tidak ada satu perusahnan pun yang dapat mengabatkan
pentingnyva komunikasi organisssi. Oleh karena itw. bagaimana organisasi
Karang Taruna memanfaatkan komunikasi organisasional untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapinya. Dimana hal ini sangat berpengaruh



terhadap intensitas pertemuan dan diskusi dalam menjalankan sebuah
L

1.2, Rumusan Masaluh
Dari uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang menjadi
[ﬂmpﬂiﬂpﬁﬂhﬁiﬂmnﬂllﬂhﬂd:@lbmkﬂt “Bagaimana Pola
i i & £ ek

yang melakuks ' pola komunik: si organisasi, seta
mmhﬁ@mupefhppﬂ!gehhmhnmngpnhkmmﬂmﬂ
dalam sebuah organisasi.



2. Manfaat Praktis
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk menjadi referensi bagi para
pelajar dan mahasiwa serta masyarakat yang ingin belajar
T m——
b. Sebagai bentuk apresiasi kepada organisasi Karang Taruna Desa
baggian dari bentuk Iatihan berkomunikasi di masyarakat.
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